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Abstrak 
Rental mobil adalah penyedia layanan transportasi yang menawarkan jasa penyewaan mobil. Rental mobil 
Omah Mobil merupakan penyedia layanan penyewaan mobil yang berada di kota Salatiga. Pada saat ini 
dalam proses penyewaan masih menggunakan cara manual. Selain masih manual dalam proses penyewaan 
apabila ketersedian mobil habis peminjam mencari mobil ke tempat rental lain atau rental mobil Omah 
Mobil menelpon satu-persatu rental mobil yang berkerjasama untuk menanyakan ketersediaan mobil. Belum 
adanya informasi peminjam yang bermasalah antar rental mobil juga menghambat proses penyewaan mobil 
karena untuk mengetahui informasi peminjam yang bermasalah juga harus menelpon satu-persatu rental 
mobil yang bekerjasama. Untuk menyelesaikan permasalah tersebut maka dibentuklah sistem informasi 
rental mobil terintegrasi menggunakan Service Oriented Architecture (SOA)  dengan menginplementasikan 
Web Service. Dengan adanya sistem informasi rental mobil yang saling berintegrasi diharapkan antar rental 
mobil dapat saling bertukar data persediaan mobil dan informasi data peminjam yang bermasalah. Sehingga 
dapat memudahkan dan membantu peminjam dalam mencari mobil sehingga proses penyewaan mobil 
menjadi cepat, efektif dan efisien. 
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1. PENDAHULUAN  
Rental mobil adalah penyedia layanan transportasi yang menawarkan jasa penyewaan mobil.Jasa penyewaan 
mobil ditujukan untuk masyarakat atau perusahaan yang tidak memiliki alat transportasi.Cara penyewaan mobil 
dapat dipinjam secara harian ataupun kontrak mingguan ataupun bulanan.Dalam penyewaan mobil, peminjam dapat 
menyewa mobil dengan lepas kunci (tidak menggunkan sopir) atau menyewa mobil dengan menggunakan jasa sopir 
yang sudah disediakan oleh pihak rental mobil.Saat ini penyewaan mobil berkembang pesat dikarenakan lebihefektif 
dan efisien.Dikarenakanpeminjamtidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk pemeliharaan mobil. 
Pasar rental mobil Indonesia saat ini terus meningkat karena dinilai lebih efisien, baik untuk kegiatan bisnis maupun 
keperluan pribadi yang bersifat temporer. Secara nasional, pertumbuhan usaha rental di Indonesia diperkirakan naik 
antara 20% hingga 30% per tahunnya. Menurut Asosiasi Perusahaan Rental Kendaraan Indonesia (Asperkindo), 
perputaran uang pada industri jasa penyewaan ini bisa menembus angka sebesar Rp 20 triliun per tahunnya dengan 
nilai investasinya mencapai Rp 75 triliun. Saat ini diperkirakan ada 5.000 lebih perusahaan penyedia jasa rental 
mobil di negeri ini [1]. 
Rental mobil Omah Mobil adalah layanan transportasi yang menawarkan jasa penyewaan mobil yang berada 
di kota Salatiga. Pada saat ini dalam proses bisnis penyewaannya masih menggunakan cara manual, yaitu dengan 
cara mencatatnya di buku atau papan tulis, sehingga dalam proses penyewaan untuk mengetahui ketersediaan mobil 
harus membuka buku daftar penyewaan atau melihat daftar sewa di papan tulis. Sedangkan apabila stok mobil yang 
berada di Omah Mobil sedang kosong maka Omah Mobil harus menelpon satu-persatu partner rental mobil yang 
berkerjasama untuk mengecek persediaan mobil yang ada di partner.Sehingga untuk mendapatkan informasi 
ketersediaan mobil,peminjam harus menunggu waktu yang lama. Selain pendataan mobil yang masih manual belum 
adanya informasi data blacklist peminjam yang bermasalah, membuat rental mobil Omah Mobil untuk mengetahui 
riwayat peminjam harus bertanya ke partner rental mobil yang berkerjasama. Dilihat dari segi kecepatan dan 
efisiensi, maka dibutuhkan integrasi database sistem informasi antara unit usaha rental mobil. Sehingga dapat 
melakukan pertukaran data dalam hal menampilkan informasi persediaan mobil dan informasi data blacklist 
peminjam yang bermasalah yang datanya tersedia pada databaserental mobil Omah Mobil maupun database partner 
rental mobil yang bekerjasama. 
Service Oriented Architecture (SOA) adalah perancangan atauarsitektur sistem informasiyang mengemas 
aplikasi dengan pendekatan-pendekatanberlayananserivce, sehingga aplikasi memungkinkanuntuk berhubungan dan 
bertukaran data atauinformasi. Sifat SOA ialah yang loosely coupled (tingkat kebergantungan antar komponen 
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rendah),highly interoperable (mudah dioperasikan), reusable (dapatdigunakan kembali), dan interoperability (dapat 
berkomunikasi antar platform) menjadikan SOA handal dalampengembangan dan pengintegrasian informasi. 
Berdasarkan permasalah tersebut, maka untuk mengatasi permasalahan dirancang dan dibangunlah sebuah 
sistem informasi berbasis web menggunakan metode Service Oriented Architecture (SOA) dengan 
menginplementasikan Web Service. Dalam penelitian ini menggunakanmetode Service Oriented Architecture (SOA) 
diharapkan dapat memberikan solusi dalam mengintegrasikan sistem informasi antarrental mobil Omah Mobil 
dengan partner rental mobil yang bekerjasama sehingga antar rental mobil dapat saling berkolaborasi dalam 
bertukar data informasi ketersediaan mobil dan data informasi peminjam yang bermasalah atau terblacklist. Maka 
judul yang diangkat dalam pembuatan laporan Tugas Akhir ini adalah “Sistem Informasi Rental Mobil Terintegrasi 
Pada Rental Mobil Omah Mobil Salatiga Menggunakan Service Oriented Architecture”. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Pengertian Service Oriented Architecture (SOA) 
SOA (Service Oriented Architecture) adalah sebuah bentuk teknologi arsitektur yang mengikuti prinsip-
prinsip service orientation (berorientasi service). Konsep service-orientation ini melakukan pendekatan dengan 
membagi masalah besar menjadi sekumpulan service kecil yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 
tertentu.Setelah seluruh permasalahan dapat dibagi dalam beberapa service, solusi dari permasalahan tersebut harus 
bisa diselesaikan dengan memungkinkan seluruh service berpartisipasi dalam sebuah orkestrasi.Untuk itu ada 
beberapa permasalahan yang harus dimiliki service, yaitu bagaimana service berhubungan, bagaimana service 
berkomunikasi, bagaimana service didesain, dan bagaimana pesan antar service didefinisikan [2]. 
 SOA (Service Oriented Architecture) merupakan sebuah pola (pattern)arsitekture perangkat lunak komputer 
(software), yang menekankan kepada kemampuan dari komponen-komponen pada software, untuk dapat 
menyediakan layanan (service) kepada komponen lainnya, dengan menggunakan media jaringan komputer, tanpa 
terkait dengan perbedaan platform, vendor, maupun teknologi yang digunakan di dalamnya [3].  
 
2.2. Web Service 
Web Services adalah suatu sistem perangkat lunak komputer (software) dalam bentuk sebuah fungsi pada 
sistem operasi, yang dirancang untuk mendukung interoperabilitas dan interaksi antar komputer di dalam jaringan 
komputer, dengan memanfaatkan tatap muka WSDL (Web Service Description Language), yang mendukung format 
data yang dapat diproses oleh komputer, yang dideskripsikan menggunakan SOAP (Simple Object Access Protocol), 
UDDI (Universal Description Discovery And Integration), dan XML (Extensible Markup Language), serta berjalan 
pada jaringan komputer dengan protokol HTTP(HyperText Transfer Protocol [3] . 
 Web Service adalah salah satu bentuk sistem perangkat lunak yang didesain untuk mendukung interaksi mesin 
ke mesin melalui jaringan.Web Service memiliki interface yang dideskripsikan dalam format yang dapat dibaca oleh 
mesin. Sistem-sistem lainnya berinteraksi dengan Web Service menggunakan pesan SOAP yang umumnya dikirim 
melalui HTTP dalam bentuk XML dan JSON [4]. 
 
2.3. SOA dan Implementasinya pada Web Service 
Hubungan yang terjadi antara Web Service dengan Service Oriented Architecture (SOA), dipicu oleh adanya 
dua buah kesamaan mendasar antara keduanya ini.Baik SOA maupun Web Service, sama-sama memiliki 
karakteristik Loose Coupling dan juga sama-sama memiliki Service Interface. Implementasi SOA dalam bentuk Web 
Service tepat dilakukan mengingat bahwa melalui Web Service, semua (layanan) dapat diwakili dan ditampilkan 
oleh sistem dan aplikasi secara detail, tanpa harus terkendala dengan beragam perbedaan yang ada di dalam 
lingkungan sistem organisasi (aplikasi platform, bahasa pemograman, teknologi yang digunakan) [3]. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan untuk memperoleh informasi masalah dan data yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah oleh peneliti, data diperoleh dengan menggunakan dua metode, diantaranya yaitu: 
1. Observasi 
Observasidilakukan dengan pengamatan secara langsung pada tempat yang menjadi objek yaitu pada rental 
mobil Omah Mobil Salatiga. Hasil dari pengamatan didapat informasi gambaran proses bisnis secara jelas yang 
masih berjalan manual dan data apa saja yang diperlukan. 
2. Wawancara 
Dalam Penelitian, peneliti juga melakukan wawancara dengan tanya jawab secara langsung dengan pemilik 
rental mobil Omah Mobil Salatiga.Dalam proses wawancara peneliti menanyakan  beberapa permasalahan 
diantaranya bagaimana proses transaksi penyewaan mobil yang masih berjalan, bagaimana perhitungan denda, 
bagaimana jaminan dalam peminjaman, bagaimana proses pembayarannya, dan penyusunan laporan. 
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3.2. Pengembangan Sistem 
Dalam pengembangan sistem peneliti menggunkana metodemodel waterfall. Digunakan metode waterfall 
karena dalam pengembangan sistem menggunakan pendekatan yag sistematis dan juga berurutan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram Pengembangan Sistem Waterfall 
 
4. HASIL DAN ANALISA  
4.1. Analisis dan Perancanagan Service 
Setelah menganalisis bisnis proses rental mobil Omah Mobil dan rental mobil partner yang bekerjasama, 
selanjutnya melakukan analisis Service untuk pengembangan sistem rental mobil berdasarkan SOA. Pada penelitian 
ini untuk Service rental mobil Omah Mobil dan rental mobil partner Services ama karena bisnis proses dan Service, 
rental mobil Omah Mobil dan rental mobil partnersama. Pada analisis berorientasi Servicepertama yang dilakukan 
ialah menganalisa kandidat-kandidat Serviceyang akan dikembangkan pada sistem rental mobil. Setelah menetukan 
kandidat Service selanjutnya merancang hasil kandidat Service ke dalam lapisan atau Layering Service Interface 
Layer dan merancang diagramService rental mobil. Untuk kandidat-kandidat Service dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel  1. Daftar Kandidat Service 
No. Proses Bisnis Kandidat Service 
1 Pendaftaran  
Service pengelolaan peminjam 
Service cek ID KTP terkena blacklist 
2 Pencarian mobil 
Service cari mobil yang tidak dipinjam 
Service detail mobil 
3 Melihat detail mobil 
Service cari mobil yang tidak dipinjam 
Service detail mobil 
3 Pemesanan sewa mobil 
Service pemesanan sewa mobil 
Service cari mobil yang tidak dipinjam 
Service detail mobil 
4 Batal pemesanan mobil 
Service batal pemesanan sewa mobil 
Service pemesanan sewa mobil 
5 Konfirmasi pembayaran Service kirim konfirmasi pembayaran 
6 Rekening Service data rekening 
 
Setelah membuat daftar kandidat Service, didapat ada 8 Service yang dihasilkan diantaranya adalah: 
1. Service cek ID KTP terkena blacklist 
Service ini digunakan untuk menampilkan ID KTP peminjam yang terkena blacklist untuk namaService 
(Get_BlacklistStatus). 
2. Service peminjam terkena blacklist  
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Service ini digunakan untuk menampilkan data peminjam yang terkena blacklist atau peminjam  yang 
bermasalah dalam peminjaman mobil untuk nama Service (Get_BlacklistClient). 
3. Service cari mobil yang tidak dipinjam 
Service ini digunakan untuk menampilkan daftar mobil yang tidak dipinjam untuk nama Service 
(Get_AvaibleCar). 
4. Service detail mobil 
Service ini digunakan untuk menampilkan atau melihat mobil secara detail untuk namaService (Get_DetailCar). 
5. Service pemesanan sewa mobil 
Service ini digunakan admin rental mobil Omah Mobil untuk menyimpan pemesanan sewa mobil yang mobil 
bukan mobil milik rental sendiri dan data disimpan di database rental mobil partneruntuk namaService 
(Post_PesananSewa). 
6. Service batal pemesanan sewa mobil 
Service ini digunakan admin rental mobil Omah Mobil untuk membatalkan pemesanan sewa mobil yang datanya 
sudah dikirim ke rental mobil partner untuk namaService (Post_Rekening). 
7. Service data rekening 
Service ini digunakan untuk menampilkan data rekening rental mobil partner untuk nama 
Service(Post_BatalkanPesanan). 
8. Service data konfirmasi  pembayaran 
Service ini digunakan admin rental mobil Omah Mobil untuk menyimpan konfirmasi pembayaran yang disimpan 
di database rental mobil partner untuk nama Service(Post_Konfirmasi). 
 
Setelah menentukan kandidat-kandidat Service dan mendapatkan Service rental mobil. Selanjutnya 
merancang atau mengelompokan Service ke dalam lapisan Layering Service Interface Layer. 
 
 
Gambar 2. Hasil Service Interface Laye rRental Mobil 
 
Gambar  2 merupakan gambarlapisan atau LayeringService Interface Layer yang menjelaskan rancangan atau 
gambaran abstraksi proses bisnis, aplikasi, dan aliran proses secara keseluruhan berbasis SOA. Pengelompokan 
Service ke dalam  lapisan Layering bertujuan sebagai gambaran menjembatani atau penghubung antara lojik bisnis, 
aplikasi, dan aliran proses secara keseluruhan. Untuk penjelasan layer pada gambar 2 sebagai berikut : 
1. Aplication Service Layer 
Aplication Service Layer adalah layerdasar dari Service Interface Layer yang berfungsi untuk merepresentasikan 
Service yang terkaitdengan teknologi secara spesifik.Pada layer ini berisikanService cek ID KTP terkena 
blacklist, Service peminjam terkena blacklist, Service cari mobil yang tidak dipinjam, Service detail mobil, 
Service pemesanan sewa mobil, Service batal pemesanan sewa mobil, Service data rekening, dan Service data 
konfirmasi pembayaran. 
2. Business Service Layer 
Business Service Layer adalah layer yang berfungsi untuk mempresentasikanServicedalam bentuk aktivitas-
aktivitas yang dapat dijalankan pada sistem.untuk aktivitas-aktivitasyang berada pada layer ini 
adalahpengelolaan peminjam, pengelolaan peminjam terkenena blacklist,pengelolaan pencarian mobil, 
pengelolaan detail mobil, pengelolaan pemesanan sewa mobil, pengelolaaan batal pemesanan sewa mobil, 
pengelolaan rekening, dan pengelolaan konfirmasi pembayaran. 
3. Orchestration Service Layer 
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Orchestration Service Layer adalah layer yang menggambarkan informasi  Service secara keseluruhan. Pada 
layer ini semua proses bisnis yang adadi dalam sistem didefinisikan dan dijalankan dengan menggunakan 
fungsiyang terdapat pada Business Service Layer.Pada layer ini berisikan Service rental mobil. 
Setelah mengelompokan Service ke dalam Layering Service Interface Layer. Selanjutnya merancang diagram 
Service sistem informasi rental mobil.Untuk rancangan diagramServicesistem informasi rental mobil dapat dilihat 
pada gambar 3.  
 
 
Gambar 3. Diagram Service Sistem Informasi Rental Mobil 
 
Gambar 3 merupakan gambar diagram Service sistem informasi rental mobil yang menjelaskan gambaran 
atau rancangan Service sistem informasi rental mobil yang berdasarkan SOA. Berikut ini merupakan proses-proses 
yang terdapat padaLayergambar 3.4 diagramService sistem informasi rental mobil berdasarkan SOA: 
1. Presentation Layer 
Presentation Layer merupakan layer yang menjelaskan gambaran seluruh sistem yang dibuat untuk membantu 
aktivitas proses bisnis. Pada layer ini berisikan aplikasi atau sistem rental mobil. 
2. Bussines Process Layer 
Bussines Process Layer merupakan layer yang  menjelaskan aktivitas-aktivitas yang dijalankan.Untuk aktivitas-
aktivitasnya mengikuti atau disesuaikan sesuai Service yang ada pada Layer Bussines Service. Pada layer ini 
dapat melakukan aktivitas-aktivitas seperti melakukan pendaftaran dan login, melihat data peminjam terkena 
blacklist, mencari mobil, melihat detail mobil, pemesanan sewa mobil, batal pemesanan, melihat data rekening, 
dan konfirmasi. 
3. Bussines Service  
Bussines Service merupakan Layer yang menjelaskan aktivitas dari semua Service yang didefinisi.definisi dari 
setiap Service, seperti informasi input output pesan. Pada layer ini Service yang didefinisi diantaranya cek ID 
KTP terkena blacklist, data peminjam terkena blacklist, cari mobil yang tidak dipinjam, data detail mobil, 
pemesanan sewa mobil, batal pemesanan sewa mobil, data rekening, data konfirmasi pembayaran.  
4. BussinesLayer 
Bussines Layer merupakan layer yang menjelaskan bagaimana sebuah Service dapat berjalan.Bussines Layer 
mewakili Orchestration Service Layer. Pada Layer ini berisikan beberapa Service diantaranya 
Get_BlacklistStatus, Get_BlacklistClient, Get_AvaibleCar, Get_DetailCar, Post_PesananSewa, 
Post_BatalkanPesanan, Post_Rekening, dan Post_Konfirmasi. 
5. Data Layer 
Data Layer merupakan layer yang menjelaskan atau menggambarkan bagaimana fungsi-fungsi Service 
disalurkan.fungsi-fungsi Service disalurkan berupa tipe data yang berbeda-beda. Pada Layer ini berisikan 
beberapa Data Layer diantaranya data ID KTP peminjam terkena blacklist, data peminjam terkena blacklist, data 
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mobil yang tidak dipinjam, data detail mobil, data pemesanan sewa mobil, data pemesanan sewa mobil 
dibatalkan, data rekening, dan data konfirmasi pembayaran. 
 
 
4.2. Rancangan Arsitektur Web Service 
Gambar 4 merupakaan rancangan arsitektur Web Service rental mobil Omah mobil dengan sitem informasi 
rental mobil partner yang bekerjasama.Rancangan arsitekture Web Service menerapkan Service Oriented 
Architecture.Pada gambar 3.6 terdapat 3 sistem informasi rental mobil diantaranya sistem informasi rental mobil 
Omah Mobil, sistem informasi rental mobil partner 1 dan sistem informasi rental mobil partner 2. Pada masing-
masing sistem informasi rental mobil sistem dan database berdiri sendiri-sendiri.Ketigarental mobil dapat saling 
terhubung atau terintegrasi.Masing-masing dapat melakukan permintaan-permintaan data dengan parameter tertentu 
dan melakukan pengiriman data dengan parameter tertentu dengan melalui Web Service.Dengan demikian setiap 
rental dapat melakukan pertukaran data. 
 
 
Gambar 4.  Rancangan Arsitekture Web Service 
 
4.3. Implementasi Sistem 
Berikut ini adalah beberapa tampilan halaman antarmuka hasil implementasi dari perancangan desain sistem: 
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Gambar 5. Halaman Dashboard 
 
Gambar 5 adalah halaman dashboard atau home admin. Halaman dashboard ditampilkan setelah admin 
melakukan login. Halaman dashboard berisikan tampilan menunavigasi dan tampilan isi dasrboard. Untuk tampilan 
menu navigasi berisi menu dashboard, menu kalender pemesanan, menu profil aplikasi, menu pesan hubungi kami, 
menu master data, menu mobil, menu transaksi sewa dan menu laporan.Untuk tampilan isi dashboard berisikan 
beberapa tampilan diantaranya tampilanmenu pemesanan sewa mobil, menu konfirmasi pembayaran, menu 
testimoni, menu pesan hubungi kami, dantampilan list daftar pemesanan sewa mobil hari ini dan hari berikutnya. 
 
 
Gambar 6. Halaman Kelola Data Pemesanan Sewa Mobil 
Gambar 6 adalah halaman kelola data pemesanan sewa mobil.Halaman kelola data pemesanan sewa mobil 
digunakan admin untuk mengelola data pemesanan atau peminjaman sewa mobil.Pada halaman ini admin dapat 
melihat daftar data pemesanan sewa mobil.Selain melihat data pemesanan sewa mobil admin juga dapat melakukan 
tambah data pemesanan sewa mobil dengan memilih tombol tambah transaksi pemesanan sewa mobil.Selain tambah 
data pemesanan sewa mobil admin juga dapat melakukan mengedit/mengubah data pemesanan sewa mobil dengan 
memilih tombol edit, juga dapat melakukan hapus data pemesanansewa mobil dengan memilih tombol hapus, dan 
juga dapat mengecek konfirmasi pembayaran dengan memilih tombol cek. Halaman kelola data pemesanan sewa 
mobil ditampilkan ketika admin memilih menu pemesanan sewa mobil. 
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Gambar 7.  Halaman Detail Mobil 
Gambar 7 adalah tampilan halaman detail mobil. Halaman detail mobil digunakan user untuk melihat detail 
spefikasimobil. Pada halaman detail mobil user dapat melihat tampilan detail gambar mobil, tampilan perincian 
harga sewa mobil , tampilan detail spesifikasi mobil.  
 
 
Gambar 8. Halaman Konfirmasi Pemesanan Sewa Mobil 
 
Gambar 8 adalah tampilan halaman konfirmasi pemesanan sewa mobil. Halaman konfirmasi pemesanan sewa 
mobil digunakan user untuk melakukan konfirmasi dan mengirim data pemesanan sewa mobil.Pada halaman 
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konfirmasi pemesanan sewa mobil user dapat melihat melihat tampilan data user, tampilan memilih tempat 
penyerahan mobil dan tampilan daftar nomor rekening bank untuk pembayaran sewa mobil. 
 
5. KESIMPULAN  
Setelah melakukan penelitian dan mengimplementasikan sistem informasi rental mobil terintegrasi 
menggunakan Service Oriented Architecture dengan mengimplementasikan Web Service maka dapat diambil 
kesimpulan Web Service berhasil diimplementasikan pada sistemrental mobil. Dengan demikianrental mobil Omah 
Mobil dengan rental mobil partneryang bekerjasama dapatdengan mudah melakukan pertukaran data blacklist 
peminjam dan ketersedian mobil dan adanya sistem rental mobil terintegrasi menggunakan Web Servicedapat 
memudahkan peminjaman mobil karena peminjam mobil tidak perlu mendatangi satu-persatu rental mobil. 
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